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RINGKASAN

Azia Permata Azhari, 178150090. Pengukuran Beban Kerja Mental
Karyawan bagian Produksi dengan Metode Defence Research Agency
Workload Scale (DRAWS). Dibimbing oleh Sutrisno, ST., MT. dan Healthy
Aldriany Prasetyo, ST., MT.

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang produksi pulp.
Penjualan tidak dapat memenuhi target karena penjualan menurun, lalu
perusahaan berusaha agar dapat mencapai target, dengan cara menuntut para
operator bekerja lebih keras, sehingga akibatnya ditunjukkan dengan menurunnya
produktivitas dan tugas yang diberikan atasan kepada pekerja dilantai produksi
tidak terkontrol. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pengukuran agar
diketahui apa penyebab utama dan beban kerja mental apa yang dirasakan
operator. Penelitian ini menggunakan metode DRAWS untuk melakukan
pengukuran yang dilakukan sebanyak 3 kali secara bertahap di 3 stasiun kerja,
kuisioner yang digunakan berisi 9 pertanyaan dengan 4 variabel DRAWS. Hasil
dari pengolahan data dari fofal score setiap stasiun kerja menunjukkan bahwa
stasiun kerja woodyard dan fiberline berada di skor <60% yang berarti bahwa
kedua stasiun tersebut mengalami overload. Pada total rata-rata penilaian rating,
seluruh stasiun kerja menunjukkan bahwa time pressure adalah beban kerja yang
paling dominan dirasakan oleh pekerja. Untuk stasiun kerja yang memiliki rata-
rata skor 61,08% atau overload ada pada stasun kerja woodyard dan faktor utama
penyebab beban kerja yang tinggi ada di variabel time pressure, karena operator
merasa aktivitas pekerjaan pada variabel tersebut lebih besar.

Kata Kunci: Beban kerja mental, Stasiun kerja operator, DRAWS
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Setiap pelaku industri selalu diharuskan agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain secara global. Dalam menjalanakan segala aktivitas, perusahaan
harus memiliki strategi yang efektif serta efisien, sehingga produk yang
diproduksi sesuai dengan yang direncanakan dan dibutuhkan oleh konsumen.
Sistem produksi memiliki elemen-elemen penting yang harus ada didalamnya,
yaitu Man, Machine, Material, Money, Method dan Information. Adapun faktor
terpenting pada sebuah proses produksi di perusahaan, yaitu manusia. Setiap
aktivitas manusia selalu memiliki beban kerja, dimana beban kerja tersebut terbagi
menjadi dua, yaitu beban kerja fisik dan mental.

Pada sudut pandang ergonomi, beban kerja yang diterima harus seimbang,
baik fisik ataupun batasan dalam menerima beban. Manusia sebagai faktor
terpenting juga memiliki sebuah keterbatasan dalam melakukan pekerjaannya.
Jika pekerjaan yang dilakukan melebihi batasannya, tidak ada kemungkinan untuk
menutupi kecelakaan pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Beberapa
penyebab kecelakaan pada kerja yang terjadi salah satunya adalah akibat dari
beban kerja yang tidak dapat dikerjakan dengan baik. Apabila manusia tidak
memperhatikan keterbasannya dalam bekerja, maka dapat memberikan dampak
yang negatif. Dampak yang negatif itu antara lain; penurunan kinerja dalam
bekerja, bertambahnya waktu melebihi jam kerja, sampai dengan cacat produk

ataupun kefatalan lain yang dapat memberikan kerugian pada perusahaan.
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Selain itu perubahan terhadap lingkungan bisnis serta kompetisi terhadap
usaha di sektor industri seringkali menuntut agar dapat meningkatkan kinerja
operator sehingga dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Seiring dengan
meningkatnya permintaan pada perusahaan, terkadang tidak sejalan dengan
jumlah pekerja yang ada di perusahaan. Jika jumlah pekerja bagian produksi tetap
dengan jumlah saat ini, tanpa ada penambahan, maka kuantitas produk yang
dihasilkan akan tidak sesuai harapan dari perusahaan. Bekerja pada tingkat
ketelitian yang tinggi dan terlalu monoton menyebabkan pekerja merasa mudah
lelah serta jenuh. Hal ini berdampak pada konsentrasi, produk yang dihasilkan
hingga produktivitas mengalami penurunan. Di posisi ini pekerja akan dihadapkan
dengan tuntutan produksi yang melebihi batas mendapatkan beban kerja fisik
maupun mental. Pekerja diharuskan melakukan kegiatan yang telah ditetapkan
sesuai dengan jadwal yang diberikan, kegiatan yang melebihi jadwal itulah yang
menyebabkan peningkatan beban kerja. Pada dasarnya, setiap pekerja memiliki
kemampuan yang berbeda-beda.

PT. Toba Pulp Lestari, Tbk., merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang produksi pulp. Pabrik ini terletak di Desa Sosor Ladang,
Parmaksian, Porsea, Jonggi Manulus, Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara.
PT. Toba Pulp Lestari, Tbk., memiliki penerapan dan perencanaan dengan baik
pada produksinya, maka dari itu pekerja selalu dituntut disiplin dalam bekerja. Hal
tersebut karena PT. Toba Pulp Lestari, Tbk., mempunyai target yang harus dicapai
dalam memenuhi kebutuhan. Penggunaan mesin dalam pengoperasian proses
produksi di pabrik dikendalikan oleh operator melalui ruangan. Penggolongan

mesin yang digunakan dibagi menjadi tiga, terdapat pada departemen produksi,
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yaitu woodyard, chemical production dan fiberline. Operator yang berada pada
departemen produksi seluruhnya merupakan laki-laki dan memiliki beban kerja
yang sama.

Pada awalnya, realisasi penjualan tahun 2019 terjadi penurunan dimana
penjualan turun dan tidak memenuhi target seharusnya, yaitu 90,31% menjadi
72,27%. Perusahaan berusaha agar dapat mencapai target seperti awal lagi, tetapi
beberapa permasalahan muncul tanpa disadari. Beberapa permasalahan tersebut
terjadi karena perusahaan menuntut para operator bekerja lebih keras, sehingga
akibatnya ditunjukkan dengan menurunnya produktivitas. Menurunnya
produktivitas disebabkan karena para operator tidak dapat menyeimbangi
pekerjaannya, yang dapat berdampak ke fisik dan mental.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi beban kerja operator produksi
diketiga stasiun kerja pada PT. Toba Pulp Lestari, Tbk. Beberapa faktor tersebut
antara lain; pertama, pelimpahan tugas. Tugas yang diberikan atasan kepada
pekerja dilantai produksi tidak terkontrol dan akibatnya adalah penurunan
penjualan atau tidak sesuai target. Kedua, wewenang. Pada kebijakan perusahaan,
masyarakat serta pemuka adat sekitar pabrik tidak terima karena kerusakan hutan
dan mengganggu sumber kehidupan yang terjadi.

Maka dari permasalahan yang telah dijabarkan diatas, peneliti ingin
mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah judul dalam penulisan tugas
akhir, yaitu Pengukuran Beban Kerja dengan Metode Defence Research Agency

Workload Scale (Draws) pada PT. Toba Pulp Lestari Tbk.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji oleh peneliti berdasarkan latar
belakang adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengetahui beban kerja mental yang dirasakan oleh
pekerja dengan metode DRAWS melalui variabel DRAWS?
2. Apa saja yang menjadi penyebab utama beban kerja mental pada

stasiun kerja produksi PT. Toba Pulp Lestari?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui beban kerja mental yang dirasakan oleh pekerja
dengan metode DRAWS melalui variabel DRAWS.
2. Ingin mengetahui penyebab utama beban kerja mental pada stasiun kerja

produksi PT. Toba Pulp Lestari.

1.4. Batasan Masalah

Agar permasalahan tidak meluas dan hanya terfokus pada pemecahan
masalah, maka batasan masalah yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dibatasi pada penelitian tentang beban kerja mental,

tidak ada membahas beban kerja fisik.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Sebagai aplikasi ilmu dalam bidang Ergonomi khususnya dalam kajian
beban kerja.
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2.

Menambah wawasan tentang metode Defense Research Agency

Workload (DRAWS).

3. Mengetahui solusi dalam meminimalkan beban kerja.

4.

Bagi pihak PT. Toba Pulp Lestari, Tbk., diharapkan penelitian ini
menjadi sebuah pertimbangan dalam wusulan untuk mewudjudkan

kondisi lingkungan kerja yang nyaman.

1.6.  Sistematikan Skripsi

Pada penulisan Tugas Akhir ini sistematika penulisan disusun sebagai

berikut:

BAB I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang kenapa penelitian ini diangkat,
selain itu juga berisi permasalahan yang akan diangkat, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulis.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang rangkuman hasil penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya dan ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
Selain itu juga berisi konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian, dasar teori yang mendukung
kajian yang akan dilakukan dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang materi, alat, tata cara penelitian dan data apa
saja yang akan digunakan dalam mengkaji dan menganalisis sesuai

dengan bagan alir yang telah dibuat.
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BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Berisi tentang uraian data-data apa saja yang dihasilkan selama
penelitian yang selanjutnya diolah menggunakan metode yang telah
ditentukan.

BABYV PEMBAHASAN
Membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat
pengolahan data wuntuk selanjutnya dapat menghasilkan suatu
kesimpulan dan saran.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan hasil
penelitian. Selain itu juga terdapat saran atau masukan-masukan yang
perlu diberikan, baik terhadap peneliti sendiri maupun peneliti
selanjutnya yang dimungkinkan penelitian ini dapat dilanjutkan.

DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian ini, baik itu berupa jurnal, buku, kutipan-kutipan dari internet
ataupun dari sumber-sumber yang lainnya.

LAMPIRAN
Lampiran berisi kelengkapan alat dan hal lain yang perlu dilampirkan

atau ditunjukkan untuk memperjelas uraian penelitian.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Aktivitas Kerja Manusia

Dalam aktivitasnya, manusia memiliki tingkatan yang berbeda-beda.
Kegiatan manusia tersebut terdiri dari kerja fisik dan pasif. Pada dasarnya jika
manusia melakukan pekerjaan yang melewati dari batas kemampuannya, maka
penggunaan energi yang berlebih dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun
mental, selebihnya jika pada tingkatan yang terlalu rendah juga dapat

menyebabkan jenuh.

2.2. Beban Kerja

Beban kerja merupakan reaksi dari tubuh seseorang akibat aktivitas yang
dilakukan. Tubuh dirancang agar dapat melakukan aktivitas sehari-hari. Tiap
manusia memiliki presepsi terhadap beban kerja, jika manusia memiliki presepsi
positif maka akan menganggap bahwa beban kerja adalah tantangan kerja dan jika
negatif maka akan dianggap sebagai tekanan saat kerja, manusia menerima beban
kerja berupa fisik dan mental.

Menurut Munandar (2001), dari sudut pandang ergonomi, beban yang
diterima seseorang harus seimbang, mulai dari kemampuan fisik, batasan manusia
yang menerima beban sehingga mencapai performance kerja yang tinggi.
Sedangkan menurut Tarwaka dan Sudiajeng (2004), kemampuan kerja seseorang
tergantung pada perbandingan antara besarnya tuntutan kerja yang diterima
dengan besarnya kemampuan pekerja, jika: 1. Kapasitas lebih besar dari tuntutan
pekerjaan, maka pekerja mengalami overstress, kelelahan dalam bekerja dan
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kecelakaan kerja, 2. Kemampuan pekerja lebih rendah dibandingkan tuntutan
kerja, maka menyebabkan bosan, understress dan jenuh. 3. Kemampuan pekerja
seimbang dengan tuntutan kerja, maka akan menyiptakan kondisi yang nyaman
dalam bekerja. Jadi, kemampuan dengan tuntutan tugas yang diberikan harus
seimbang, tidak boleh terlalu rendah dan juga tidak boleh terlalu berlebih.

Pada kemampuan kerja satu sama lain selalu berbeda, tergantung tingkat
keterampilan, jasmani dan usia dari pekerja. Dalam memenuhi kebutuhan,
seseorang harus mengeluarkan usaha dalam bekerja, sesuai dengan
kemampuannya. Sedangkan kapasitas kemampuan manusia dapat diukur dari
kondisi fisik maupun mentalnya. Pengukuran beban kerja yang dimaksud adalah
ukuran dari kapasitas pekerja yang terbatas yang dibutuhkan. Beban kerja adalah
kemampuan tubuh secara fisik atau psikososial untuk menerima pekerjaan. Jika
beban kerja yang dialami berlebih, maka dapat mengkibatkan penurunan waktu
reaksi, peningkatan kesalahan dalam mengambil keputusan, penurunan
kemampuan untuk konsentrasi dan peningkatan potensi kecelakaan kerja. Berikut
ini merupakan dua faktor yang mempengaruhi beban kerja Menurut Tarwaka dan
Sudiajeng (2004) yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Eksternal
Beban kerja yang datang dari luar tubuh pekerja adalah faktor eksternal,
adapun yang termasuk dari faktor tersebut antara lain; tugas, organisasi dan
lingkungan kerja.
a. Tugas atau task terdiri dari dua kategori yaitu bersifat fisik dan bersifat
mental. Tugas yang bersifat fisik adalah stasiun kerja, tata ruang tempat

kerja, alat dan sarana kerja. Sedangkan tugas yang bersifat mental antara
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lain tingkat kesulitan pekerjaan yang mempengaruhi emosi pekerja
hingga tanggung jawab.
b. Organisasi kerja yang mempengaruhi antara lain: lamanya waktu kerja,
waktu istirahat, shift, sistem penggajian dan struktur organisasi.
c. Lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi beban kerja antara lain:
1. Lingkungan kerja fisik seperti suhu, cahaya dan kebisingan.
2. Lingkungan kerja kimiawi seperti debu, gas dan uap logam.
3. Lingkungan kerja biologis seperti virus, bakteri, parasite dan jamur.
4. Lingkungan kerja psikologis seperti hubungan antara pekerja yang satu
dengan yang lain.
2. Faktor Internal
Beban kerja yang berasal dari dalam tubuh pekerja adalah faktor internal
terhadap beban yang ada. Tubuh memberikan reaksi yang dinamakan strain.
Strain dapat diukur agar dilihat berat atau tidak beban yang dialami dengan
metode pengukuran secara subjektif ataupun objektif. Dua faktor pada
beban kerja internal adalah sebagai berikut:
a. Faktor somatis, terdiri dari jenis kelamin, ukuran tubuh, kondisi
kesehatan, umur dan status gizi.
b. Faktor psikis, terdiri dari motivasi, kepercayaan, persepsi, keinginan dan
kepuasan.
2.2.1. Beban Kerja Mental
Beban kerja mental merupakan beban yang menggunakan proses berfikir
dari otak. Pada kondisi kerja yang berlangsung lama, dapat mengakibatkan

kelelahan mental. Aktivitas mental secara fisiologis terlihat seperti sebuah
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pekerjaan yang ringan sehingga kebutuhan kalori juga lebih rendah. Nyatanya,
aktivitas tersebut lebih berat daripada aktivitas fisik. Aktivitas lingkungan kerja
yang menyebabkan beban kerja disebabkan oleh:

a. Harus tetap dalam kondisi waspada yang tinggi diwaktu yang lama.

b. Dalam pengambilan keputusan, melibatkan tanggung jawab yang besar.

c. Akibat pekerjaan yang monoton, menyebabkan penurunan konsentrasi.

d. Interaksi yang kurang dengan orang lain.

2.3. Indikator Beban Kerja
Penggunaan indikator yang digunakan pada analisis beban kerja adalah
sebagai berikut:
a. Kondisi pekerjaan, bagaimana cara pandang individu mengenai
kondisi pekerjaannya.
b. Target yang harus dicapai, mengenai targetan yang diberikan pada

individu tersebut untuk menyelesaikan pekerjaannya.

2.4. Pengukuran Beban Kerja

Beban kerja dalam pengukurannya memiliki dua kategori, yaitu
pengukuran secara objektif dan pengukuran secara subjektif. Untuk itu,
pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui situasi pekerja dalam bekerja, apakah
beban yang diterima dalam kondisi yang dapat ditoleransi atau melewati batas.
Penggunaan pengukuran beban kerja dapat juga untuk:

1. Peracangan dan evaluasi terhadap tata cara keselamatan kerja.

2. Spesifikasi jabatan dan seleksi pekerja.

3. Pengaturan jadwal istirahat.
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4. Mengevaluasi jabatan.

5.

Melakukan evaluasi tekanan dari faktor di lingkungan.

2.4.1. Pengukuran Beban Kerja Mental

Pada pengukuran beban kerja mental, dilakukan pengukuran berdasarkan

persepsi subjektif pekerja. Berikut ini merupakan metode-metode yang digunakan,

yaitu:

o

. Metode NASA-TLX (National Aeronautics and Space Administration —

Task Load Index) yang menggunakan 6 dimensi aspek elemen kerja

dalam penggunaannya.

. Metode dengan kombinasi dari beban waktu, usaha dan tekanan

psikologis  menggunakan metode SWAT (Subjective Workload

Assesment Technique).

. Metode dengan menggunakan skala satu dimensi dan sangat praktis,

yaitu metode RSME (Rating Scale Mental Effect)

. Metode yang menggunakan variasi dibidang pekerjaan yaitu skala

Cooper-Harper (Modified Cooper-Harper Scale).

. Metode dengan menggunakan penilaian diri secara instan (Instaneous

Self Assesment — ISA).

Metode dengan menggunakan skala beban kerja yang dikembangkan
oleh Defence Research Agency (DRA Workload Scale — DRAWS).
Metode penilaian terhadap tingkat ketelitian kecepatan maupun

konstansi kerja dengan Bourdon Wiersma Test.

. Metode dengan berdasarkan 12 variabel internal dan eksternal, MSQ

(Minnesota Satisfaction Questionarre).
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Pengukuran beban kerja juga dapat dilihat dari tiga aspek berikut:
1. Fisik, berupa perhitungan beban kerja dengan kriteria fisik manusia.
2. Mental, berupa perhitungan beban kerja berdasarkan aspek mental.

3. Waktu, penggunaan waktu dalam bekerja.

2.5. Dampak Beban Kerja
Kondisi lingkungan kerja dapat dikatakan baik apabila dalam pelaksanaan
kegiatan berjalan dengan optimal. Akibat dari lingkungan kerja dapat dilihat dari
lingkungan yang kurang baik. Sedangkan lingkungan kerja kurang baik dapat
menyebabkan, antara lain:
1. Penggunaan waktu yang terlalu banyak dan perolehan sistem kerja
yang tidak efisien.
2. Apabila beban kerja yang dirasakan terlalu berat, dapat menyebabkan
pekerja menderita penyakit.
3. Penggunaan waktu kerja lebih dari 8 jam dapat menurunkan
produktivitas kerja.
2.5.1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan merupakan hasil dari pencapaian kerja yang dicapai
seorang pekerja dalam melakukan tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab.
Jika pencapaian target bertambah, maka bertambah juga bebannya dan jika beban
kerja terus bertambah tanpa ada pembagian kerja maka kinerja akan menurun,
Hasibuan (2002:160).
2.5.2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas
Beban kerja merupakan kegiatan yang harus diselesaikan oleh organisasi

dalam waktu tertentu. Tugas-tugas yang diberikan kepada pekerja harus
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diselesaikan menggunakan keterampilan dan potensi masing-masing Pada
penelitian, diketahui bahwa ada pengaruh beban kerja terhadap produktivitas
kerja. Semakin tinggi beban kerja yang dirasakan, semakin menurun pula
produktivitas kerjanya.
2.5.3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Motivasi Kerja

Motivasi menjadi salah satu faktor pendorong kinerja karyawan. Motivasi
merupakan keinginan untuk berusaha demi mencapai tujuan Untuk memenuhi
kebutuhan. Secara umum dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang menimbulkan
semangat atau dorongan untuk bekerja, Robbins dan Judge (2008:222),
2.5.4. Pengaruh Stres Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Menurut Priansa (2017:312), stres kerja Merupakan kondisi yang
menciptakan ketidakseimbangan pada fisik dan psikis, mempengaruhi emosi,
proses berfikir dan kondisi. Untuk hasilnya, berkembang berbagai macam gejala
stres pada diri karyawan dan dapat menggangu pelaksanaan kerja mereka. Setiap
kondisi pekerjaan bisa menyebabkan stres, tergantung pada setiap reaksi pekerja,
Robbins dan Judge (2008:222),
2.5.5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Jika pekerja memiliki motivasi kerja yang tinggi, maka ketika bekerja akan
lebih giat sehingga produktivitas meningkat (Handoko, 2001). Dikertahui bahwa
adanya peningkatan produktivitas kerja dengan pemberian motivasi, karena
kebutuhan serta keinginan setiap anggota berbeda satu dengan yang lainnya. Hal

ini disebabkan karena setiap anggota memiliki proses belajar yang berbeda.
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2.5.6 Pengaruh Stres Kerja terhadap Motivasi Kerja

Stres kerja merupakan sebuah kondisi fisik dan psikologis yang dialami
karena adaptasi seseorang pada lingkungannya dan seringkali disebut sebagai
kondisi yang tidak menyenangkan. Akibat stres kerja juga dapat mengganggu
serta merugikan ketika tuntutan tugas tidak sesuai dengan kapabilitas pekerja.
Berdasarkan penelitian, seseorang dapat dikategorikan mengalami stres apabila
perusahaan tempatnya bekerja ikut bersangkutan. Ada pengaruh negatif stres kerja
jika tidak dilakukan penanggulangan.
2.5.7. Pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas Kerja melalui

Motivasi Kerja

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
produktivitas kerja. Motivasi kerja juga memiliki mediasi antara konflik

pekerjaan-keluarga dengan produktivitas kerja.

2.6. Shift Kerja

Pada industri yang beroperasi 24 jam, shift kerja terbagi menjadi 3, yaitu
shift pagi, shift siang dan shift malam. Pembagian shift di mulai dari Shift pagi jam
08.00 sampai dengan 16.00, shift siang mulai 16.00 sampai dengan 24.00 dan shift
malam. Menurut Winarsunu (2008) Pekerja yang bekerja pada shifi malam
biasanya menghabiskan harinya untuk tidur. Kualitas tidur pekerja dapat menjadi
lebih buruk dikarenakan lingkungan tidur yang berisik dan tidak sesuai dengan

jam biologis tubuh.
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2.7. Metode DRAWS (Defence Research Agency Workload Scale)

Metode DRAWS adalah metode yang digunakan untuk mengukur beban
kerja secara subjektif, Jika dibandingkan dengan metode pengukuran yang lain,
metode DRAWS cukup sederhana, mudah dan cepat dalam penggunaannya. Pada
pengolahan datanya, metode ini hanya melibatkan empat variabel untuk skala
pengukuran. Teknik pemecahan masalah dengan menggunakan metode DRAWS
(Defence Research Agency Workload Scale), adalah mengukur beban kerja mental
dengan tujuan untuk mengetahui beban kerja apa yang didasarkan pada dimensi
yang telah terbentuk. Menurut Belyavin et al. (1995), teknik ini dilakukan dengan
melakukan penilaian kepada responden untuk menjawab pertanyaan dari variabel
DRAWS. Penilaian yang dilakukan mulai dari 0 sampai dengan 100 atau 0 sampai
dengan 10 untuk masing-masing dimensi selama melakukan pekerjaan.

Stanton et al., (2005) mengatakan bahwa ada empat variabel beban kerja
pada pengamatan dengan metode DRAWS, berikut ini empat variabel tersebut:

1. Input Demand (beban yang berkaitan terhadap perolehan informasi dari

sumber yang diamati).

2. Central Demand (beban yang berkaitan dalam penafsiran informasi dan

proses dalam memutuskan tindakan).

3. Output Demand (beban yang berkaitan dengan tindakan fisik atau lisan).

4. Time Pressure (beban yang terkait terhadap tekanan pada pekerja dalam

bertindak cepat).

Menurut Stanton (2005) berikut ini cara dalam menggunakan metode

beban kerja DRAWS, yaitu:
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Menentukan pekerjaan, yaitu menentukan pekerjaan yang operator

lakukan.

. Deskripsi pekerjaan, yaitu menguraikan pekerjaan operator.
. Menentukan poin.

. Menentukan responden yang terlibat, yaitu menentukan siapa saja

responden yang ikut terlibat pada penelitian.

. Penjelasan kepada responden mengenai penelitian, yaitu menjelaskan

kepada responden apa maksud dan tujuan terhadap penelitian tersebut.
Memberikan contoh bagaimana penggunaan DRAWS, yaitu

menjelaskan bagaimana penggunaan dari metode tersebut.

. Penyebaran kuesioner DRAWS, yaitu menyebarkan kuisioner yang

telah dibuat kepada responden.

. Melakukan penilaian dimensi beban kerja.

. Pemberian bobot terhadap aktivitas dan tingkat kesulitan pekerjaan yang

dilakukan.

10. Menghitung skor beban kerja responden, yaitu melakukan perkalian

hasil rating dengan hasil pembobotan.
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Berikut ini merupakan kategori klasifikasi score beban kerja telah
ditentukan menurut Syafei dan Wahyuniardi (2018), yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1. Klasifikasi Beban Kerja DRAWS

Score Deskripsi Keterangan
<40 Underload Beban yang dirasakan rendah
40% < 60% Optimal Load Beban yang dirasakan sedang
> 60% Overload Beban yang dirasakan tinggi

Sumber : Syafe’i dan Wahyuniardi (2018)

2.8. Konsep Metode DRAWS (Defence Research Agency Workload Scale)
Pada konsep Metode DRAWS (Defence Research Agency Workload
Scale), menggunakan empat variabel skala pengukuran. Variabel tersebut
merupakan beban yang dirasakan pada saat mengerjakan pekerjaan mereka,
seluruh variabel yang ada memiliki keterkaitan seperti proses manufaktur, yaitu
adanya [Input (material, manusia, mesin, modal, metode, lalu proses (proses
manufaktur yang mengubah bahan baku menjadi produk jadi) dan menghasilkan
Output (produk jadi yang siap dikirim ke pelangggan). Secara umum keterkaitan

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1.:
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INPUT PROCESS OUTPUT
INPUT EE——N CENTRAL :-> OUTPUT
DEMAND — DEMAND DEMAND
N N N
TIME
PRESSURE
WORKLOAD

Sumber: Syafei, et.al, (2016)

Gambar 2.1. Konsep Beban Kerja Metode DRAWS

Dilihat dari konsep metode DRAWS, bahwa keterkaitan variabel proses

manufaktur  input, proses dan output merupakan rangkaian yang dapat

menimbulkan beban kerja, dimana setiap prosesnya memiliki tekenan yang

berbeda.
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2.9. Penelitian Terdahulu

Penelitian pengukuran beban kerja terdahulu yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 2.2. dibawabh ini:

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu

NO. JUDUL TAHUN MASALAH VARIABEL METODE PEMECAHAN HASIL
MASALAH
1.  Analisis Pengukuran Beban 2019 Faktor beban kerja 1. Central Demand 1. Kuisioner Dengan menggunakan rekapitulasi skor beban
Kerja Supervisor dan Fireman apa saja yang 2. Time Pressure 2. Rekapitulasi skor beban kerja, didapatkan hasil perhitungan dari total
PT Perta Arun Gas menjadi penghambat kerja skoring yaitu rekapitulasi skor beban kerja
Menggunakan Metode kinerja kerja untuk pengukuran beban kerja fisik dan
Defence Research Agency karyawan pada PT mental Fireman di HSE & QM. Hasil
Workload Scale Perta Arun Gas? kuesioner yang telah dikumpulkan
menunjukkan bahwa para Personel Fireman
sangat memerlukan usaha mental dalam
menyelesaikan pekerjaannya, yang mana rata-
rata dari alasan yang diperoleh melalui
kuesioner yang telah dibagikan menyatakan
bahwa sarana pendukung untuk
menyelesaikan laporan agak terbatas.
2. Pengukuran Beban Kerja Pada 2016 Faktor penyebab 1. Central Demand 1. Metode DRAWS Dengan ditetapkannya nilai standar beban

Managerial Level dan
Supervisory Level dengan
Menggunakan Metode
Defence Research Agency
Workload Scale (DRAWS)
(Studi Kasus Di Departemen
UHT PT. Ultrajaya Milk
Industry & Trading Co, TBk )

naik-turunnya kinerja
pegawai pada
Departemen UHT
PT. Ultrajaya Milk
Industry & Trading
Co, TBk

kerja maksimum, maka para pegawai
diharapkan dapat meningkatkan kedisplinan
dan kemampuan & keterampilan kerja
sehingga dapat meningkatkan produktivitas
perusahaan. Skor ini juga dapat diaplikasikan
dalam perekutan pegawai untuk managerial &
supervisor
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Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

3. Pengukuran Beban Kerja
Mental pada Stasiun Kerja
Housing (Studi Kasus: PT.
Solarens Ledindo)

4.  Analisis Beban Kerja
Psikologis dengan
menggunakan Metode NASA-
TLX pada operator
Departemen Fiber Line di PT.
Toba Pulp Lestari

5. Pengukuran Beban Kerja
Karyawan Dengan
Menggunakan Metode SWAT

2019

2017

2015

Kegiatan produksi
yang tidak berjalan
baik karena adanya
produk cacat yang
harus di rework
sehingga
menyebabkan
keterlambatan
produksi.

Faktor tugas dan
tanggung jawab
operator yang

menuntut kosentrasi

tinggi, lingkungan
kerja yang kimiawi

serta faktor usia pada

tiap operator

Faktor
keterlambatan-

keterlambatan dalam

1. Central Demand

1. Rating Indicator

1. Pengumpulan Data
2. Penentuan Point

1. Kuisioner

1. Tahap Penskalaan (Scale
Development)
2. Tahap Penilaian (Event

Bahwa skor beban kerja operator pada stasiun
kerja housing sebesar 77,96%. Skor tersebut
dapat dikategorikan kedalam beban kerja
overload. Hal ini menunjukkan bahwa beban
kerja mental yang dirasakan oleh operator
berlebihan, yaitu beban

kerja yang diberikan tidak sesuai dengan
kemampuan operator.

Dengan hasil kuisioner yang ada, didapatkan
bahwa para operator merasa pekerjaan atau
tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka
menuntut mereka untuk berusaha dengan
sangat baik. Hasil kuisioner juga
menunjukkan bahwa para operator sangat
memerlukan usaha mental untuk
menyelesaikan pekerjaannya.

Dari Hasil work sampling menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan fungsi Legal,
External Relation dan HSSE melakukan

(Subjective Workload penyelesaian laporan/ Scoring) kegiatan tidak produktif selama jam kerja
Assessment Technique) dan tugas. melebihi allowance yang diberikan. Hanya
Work Sampling Assisstant Industrial Hygiene yang
memanfaatkan seluruh waktu kerja untuk
melakukan kegiatan produktif.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sosor Ladang, Parmaksian, Porsea, Jonggi
Manulus, Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara.
3.1.2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dengan waktu 1 bulan di jam kerja pukul 08.00-12.00

WIB.

3.2.  Jenis Penelitian dan Metode Pengumpulan Data
3.2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey. Dimana
penelitian ini melibatkan responden dari 3 stasiun kerja yang berbeda untuk
dilakukan penilaian melalui pertanyaan yang diajukan dengan empat variabel

berbeda untuk memperoleh skor secara keseluruhan.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sebuah wilayah yang terdiri dari objek maupun subjek
yang menjadi kuantitas serta karakteristik yang telah ditetapkan peneliti untuk
dipelajari, lalu ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016). Dalam penelitian ini, yang
menjadi populasi adalah pekerja bagian produksi. Populasi pada bagian produksi
terdiri dari 32 orang yang terbagi dalam 3 stasiun kerja yang berbeda.

Teknik dalam pengambilan sampel pada penelitian digunakan Total

Sampling, dimana teknik pengambilan sampel sama dengan populasi. Menurut
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Sugiyono (2009), jika populasi kurang dari 100 orang maka diambil seluruhnya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika populasi
lebih dari 100 orang maka dapat digunakan teknik pengambilan sampel 10-15

persen atau 20-25 persen sampel atau lebih.

3.4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik dari
perhatian penelitian (Arikunto, 2010). Variabel yang digunakan dalam penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi sebab dari timbulnya
variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini
adalah Input demand, Central demand, Output demand dan Time
pressure.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah beban kerja.

3.5. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai model dari teori yang terhubung
dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.

Kerangka berfikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Input Demand

Central Demand

Beban kerja

Output Demand

Time Pressure

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir

Pada kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa Input demand, central
demand, output demand dan time pressure dapat menjadi penyebab dari beban
kerja yang dirasakan oleh operator. Pada teori, beban kerja mempengaruhi kinerja,
produktivitas dan motivasi kerja. motivasi kerja terhadap produktivitas kerja, stres
kerja terhadap motivasi kerja, dan beban kerja terhadap produktifitas kerja melalui
motivasi kerja. Akibatnya, beban kerja yang dirasakan berdampak kepada
produktivitas yang menurun karena disebabkan terbatasnya kapasitas kemampuan
tubuh dalam beraktivitas, jika aktivitas yang dilakukan berlebihan, maka dapat
menyebabkan kelelahan. Menurut Lisnayetti dan Hasanbasri (2006), beban keja
yang berlebihan dalam waktu yang lama berakibat kepada penurunan waktu kerja,
penurunan kosentrasi, peningkatan kesalahan dan lainnya. Karena semakin tinggi
beban kerja, semakin rendah pula produktivitas kerjanya. Untuk itu, dapat
dilakukan penelitian dengan menggunakan metode DRAWS agar dapat diketahui

seberapa besar beban kerja yang dirasakan para operator.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Kuisioner
Melakukan penyebaran kuisioner dengan tujuan pengambilan data beban kerja
untuk mendapatkan hasil yang dirasakan responden dalam bekerja. Responden
yang dilibatkan dalam kuisioner ini merupakan operator produksi yang terbagi

dalam 3 stasiun kerja berbeda.

3.7. Metode Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan metode DRAWS adalah sebagai

berikut:
1. Pengolahan Data DRAWS

Setelah seluruh data terkumpul, maka selanjutnya peneliti akan mengolah data
dengan metode DRAWS (Defence Research Agency Workload Scale), yaitu
penilaian (rating) pekerjaan. Penilaian dilakukan dengan cara melihat rekapitulasi
hasil kuisioner, lalu menjumlahkan persenan Input Demand, Central Demand,
Output Demand serta Time Pressure dan dibagi 4 untuk mendapatkan nilai rata-
rata penilaian.
2. Pembobotan Tingkat Kepentingan

Pemberian pembobotan tingkat kepentingan dilakukan dengan tujuan untuk
melihat seberapa besar tingkat kepentingan beban kerja operator. Tingkat
kepentingan didasarkan pada pengaruh dan seberapa pentingkah pekerjaan
tersebut.

3. Penentuan Total Score Beban Kerja
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Untuk penentuan total score beban kerja, didapatkan dari hasil perkalian antara
rating dengan hasil pembobotan tingkat kepentingan di variabel beban kerja (Jex,
1988).

4. Penentuan Kategori Kerja

Penentuan kategori kerja diambil dari rata-rata akhir bobot kepentingan sesuai
stasiun kerja masing-masing. Aktivitas kerja mana yang paling dominan dirasakan
pekerja dan dapat dilihat operator mana yang bekerjanya lebih banyak, dibagian
fisik atau mental.

5. Faktor-faktor Penyebab Beban Kerja

Faktor-faktor penyebab beban kerja didapatkan dari rata-rata yang dihasilkan

setiap variabel beban kerja. Terhitung dari pengurutan yang memiliki angka

terbesar.
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3.8. Metode Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.2.

berikut:

Mulai

A 4

Studi Literatur

1. Referensi Jurnal 1. Kondisi Perusahaan
2. Buku Tahunan

Studi Pendahuluan

v

Identifikasi masalah

'

Rumusan masalah

'

Pengumpulan Data

N —

Penyusunan dan penyebaran kuisioner
Pengisian dan pengembalian kuisioner

'

Pengolahan Data

Penilaian beban rating pekerjaan
Pembobotan tingkat kepentingan
Penentuan total skor beban kerja
Penentuan kategori beban kerja

s wnNe

!

Analisa hasil dan pembahasan

Kesimpulan dan Saran

A 4

Selesai
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari metode DRAWS yang digunakan pada penelitian ini, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode DRAWS,
beban kerja dengan kategori overload yang dirasakan oleh operator ada pada
stasiun kerja woodyard dengan rata-rata skor beban kerja sebesar 61,08%

dimana skor tersebut merupakan beban yang paling dominan dirasakan.

2. Faktor penyebab utama pada beban kerja yang tinggi di stasiun kerja ada pada
variabel Time Pressure (TP), dapat dikatakan bahwa operator merasa aktivitas
pekerjaan di variabel TP lebih besar dibandingkan dengan aktivitas pekerjaan
di variabel lain karena TP merupakan sebuah keadaan dimana para operator
mendapat tekanan, dituntut untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam

melaksanakan pekerjaannya sesuai waktu yang diberikan.

5.2. Saran

Alternatif untuk mengatasi masalah beban kerja ataupun saran yang dapat

yang diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penambahan operator/tenaga kerja sesuai kebutuhan perusahaan agar terhindar

dari pekerjaan yang menyebabkan overload. Sehingga beban kerja yang
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dirasakan oleh operator dapat berkurang dan dapat meminimkan produktivitas

yang turun dan target perusahaan dapat tercapai.

2. Perbaikan kondisi lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi mental dari
operator yang bekerja. Misalnya dengan pembagian waktu kerja secara adil,
penambahan insentif, meningkatkan tunjangan kerja bagi para operator dan

lainnya.
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KUISIONER PENELITIAN

Responden yth,

Dimohonkan untuk kesediaan Anda memberikan jawaban atas pertanyaan
yang tersedia dengan mengisi kuisioner berikut. Kuisioner ini merupakan sebuah
analisa terhadap beban kerja yang dirasakan pekerja. Seluruh data yang ada pada
kuisioner ini murni hanya untuk tujuan pendidikan. Atas kerjasamanya, saya

ucapkan terimakasih

Nama
Usia
Lama bekerja : [J Kurang dari 1 Tahun

1 -3 Tahun
[ Diatas 3 Tahun
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Petunjuk pengisian:

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur, penilaian dilakukan sesuai dengan apa yang anda alami. Silahkan isi dikotak yang telah

disediakan. Penilaian dilakukan mulai dari 0-100.

Variabel dan Indikator Pengukuran Beban Kerja Operator Chemical Production

No. Variabel Indikator Skala Penilaian Beban Kerja

1. Input Demand | Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam mengoperasikan Sangat rendah Sangat tinggi
bahan kimia untuk pembuatan pulp? 0 ‘ ‘ ‘ ~ ‘ ‘ o

2. Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam menyiapkan dan Sangat rendah Sangat tinggi
memposisikan jumlah larutan yang digunakan? ) -

3. Bagaimana beban kerja yang dirasakan ketika melakukan proses Sangat rendah Sangat tinggi
bleaching sesuai dengan SOP?

0 100

4. Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam memproduksi semua Sangat rendah Sangat tinggi

bahan kimia yang dibutuhkan dalam seluruh proses? 0 ~ ‘ \ \ ‘ \ \ \ o
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5. Central Demand | Bagaimana beban kerja yang dirasakan pada saat diarahkan Sangat rendah Sangat tinggi
memenuhi target pembuatan bahan kimia? o
6. Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat menghadapi Sangat rendah Sangat tinggi
permasalahan dalam menggunakan larutan yang digunakan? -
7. Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat mengalami kendala di Sangat rendah Sangat tinggi
kegiatan mesin boiler? \ \ ‘ \ \ \
100
8. Output Demand | Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam melakukan Sangat rendah Sangat tinggi
rekomendasi perbaikan mesin ke maintenance dan pelaporannya? -
9. Time Pressure | Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam proses pemberian zat Sangat rendah Sangat tinggi
kimia sampai menghasilkan fiber secara tepat waktu? .
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Petunjuk pengisian:

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur, penilaian dilakukan sesuai dengan apa yang anda alami. Silahkan isi dikotak yang telah

disediakan. Penilaian dilakukan mulai dari 0-100.

Variabel dan Indikator Pengukuran Beban Kerja Operator Fiberline

No. Variabel Indikator Skala Penilaian Beban Kerja
1. Input Demand | Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam membaca cara Sangat rendah Sangat tinggi
mengkonversikan pulp? ‘ ‘ ~ ‘ ‘
0 100
2. | Central Demand | Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat melakukan proses pulp Sangat rendah Sangat tinggi
making?
0 100
3. Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat melakukan pemasakan Sangat rendah Sangat tinggi
screening pulp?
0 100
4. Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat melakukan pemasakan Sangat rendah Sangat tinggi
di impbin? \ \ ‘ \ \ \
0 100
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5. Output Demand | Seberapa besar beban kerja yang dirasakan saat melakukan Sangat rendah Sangat tinggi
perbaikan mesin yang digunakan dalam proses pulp making? -

6. Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat harus berkoordinasi Sangat rendah Sangat tinggi
dengan mekanik dilapangan? 00

7. Bagaimana beban kerja yang dirasa saat melaporkan hasil akhir Sangat rendah Sangat tinggi
dalam proses pulp making? ‘ ‘ ‘ ~ ‘ ‘ o

8. Time Pressure | Bagaimana beban kerja yang dirasakan ketika harus menyelesaikan Sangat rendah Sangat tinggi
waktu kegiatan pemasakan sampai ke percetakan pulp secara tepat ‘ ‘ ‘ \ ‘ ‘ -
waktu?

9. Bagaimana beban kerja yang dirasakan saat harus mengontrol proses Sangat rendah Sangat tinggi
setiap harinya dengan tepat waktu? \ ‘ ~ \ \ o
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Petunjuk pengisian:

Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur, penilaian dilakukan sesuai dengan apa yang anda alami. Silahkan isi dikotak yang telah

disediakan. Penilaian dilakukan mulai dari 0-100.

Variabel dan Indikator Pengukuran Beban Kerja Operator Woodyard

No. Variabel Indikator Skala Penilaian Beban Kerja

1. Input Demand | Sejauh mana beban kerja yang dirasakan dalam membaca peraturan Sangat rendah Sangat tinggi
tentang jenis kayu yang digunakan dalam produksi? ‘ ‘ ‘ ~ ‘ ‘ o

2. Sejauh mana beban yang dirasakan dalam mengetahui dan Sangat rendah Sangat tinggi
menyiapkan tempat yang layak untuk digunakan sebagai tempat ‘ ‘ ‘ \ ‘ ‘ -
penyimpanan kayu?

3. Sejauh mana beban yang dirasakan dalam membedakan bagian kayu Sangat rendah Sangat tinggi
yang berserat panjang dan pendek? ‘ ‘ ‘ ~ ‘ ‘ -

4. Central Demand | Bagaimana beban kerja yang dirasakan pada saat diarahkan untuk Sangat rendah Sangat tinggi
memahami klasifikasi chip yang digunakan untuk persiapan kayu? ~ ‘ \ \ \ o
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5. Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam melakukan Sangat rendah Sangat tinggi
pengkulitan?
100
6. Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam melakukan Sangat rendah Sangat tinggi
pemotongan dan penyaringan potongan kayu?
100
7. Output Demand | Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam perbaikan peralatan Sangat rendah Sangat tinggi
yang digunakan? ‘ ~ ‘
100
8. Bagaimana beban kerja yang dirasakan dalam melimpahkan hasil Sangat rendah Sangat tinggi
proses sk woodyard ke sk chemical production
100
9. Time Pressure | Bagaimana beban kerja yang dirasakan ketika dalam menyelesaikan Sangat rendah Sangat tinggi
waktu kegiatan pengkulitan, pemotongan dan penyaringan dalam
100
satu waktu?
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Dengan hormat,
Sehubungan dengan adanya perubahan judul tugas akhir maka perlu diterbitkan kembali SK
Pembimbing Skripsi baru atas nama mahasiswa tersebut :
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“Pengukuran Beban Kerja Mental Karyawan bagian Produksi dengan Metode Defence
Research Agency Workland Scale (DRAWS) pada PT Toba Pulp Lestari Tbk”.
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